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Abstrak 

Perancangan ini bertujuan untuk merancang identitas visual logo Waroeng 

Ante Mira yang informatif, komunikatif dan efektif dalam pengembangan usaha 

kuliner sehingga dapat memaksimalkan citranya agar bisa lebih dikenal oleh 

masyarakat luas. Selama 20 tahun usaha ini tidak memiliki logo hanya 

menggunakan label sederhana dengan sebuah tipografi, ini menyebabkan 

banyaknya pelanggan tidak mengenal Waroeng Ante Mira. Metode yang digunakan 

dalam perancangan ini adalah Glass Box melalui tahap persiapan, tahap inkubasi, 

tahap luminasi dan tahap verifikasi. Pendekatan Analisis data yang digunakan 

dalam perancangan ini adalah analisis SWOT (strength, weakness, opportunity, 

threat). Pada tahap persiapan Waroeng Ante Mira belum memiliki identitas yang 

informatif, komunikatif dan efektif. Pada tahap inkubasi perancang menentukan 

keyword Waroeng Ante Mira dengan melakukan proses mindmapping. Pada tahap 

luminasi, perancang memulai dengan membuat sketsa, layout eksekusi, layout 

komprehensif hingga menghasilkan desain final. Pada tahap verifikasi, dilakukan 

uji kelayakan melalui target audience mendapatkan nilai rata-rata 0,98 yang masuk 

kedalam kriteria sangat baik dimana audience berpendapat bahwa logo tersebut 

sudah mewakili warung makan dan mudah dikenali serta diingat. Media utama 

berupa identitas visual logo Waroeng Ante Mira yang diaplikasikan dalam bentuk 

Neon Box dan dilengkapi dengan media pendukung seperti x-banner, visual identity 

guideline, daftar menu, apron, faktur penjualan, poster, media sosial, mangkuk. 

 

Kata kunci: visual identity, logo, Waroeng Ante Mira, warung makan.
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Warung merupakan usaha kecil yang biasanya menjual berbagai 

jenis barang atau makanan secara sederhana. Ciri khas warung makanan 

memiliki ruang makan yang sederhana dan harga yang terjangkau. Dengan 

menyediakan menu yang bervariasi, seperti nasi goreng, mie goreng, soto, 

miso, bakso, ayam goreng dan hidangan lainnya. warung makan tidak hanya 

sekedar untuk memenuhi kebutuhan makan sehari-hari tetapi juga sering 

menjadi tempat nongkrong oleh warga setempat. Beberapa warung 

makanan bahkan dikenal dengan keunggulannya, seperti rasa khas, 

pelayanan yang ramah, atau lokasi yang strategis. 

Di Kota Duri, Kecamatan Mandau, Provinsi Riau terdapat salah satu 

usaha dibidang kuliner yaitu “Waroeng Ante Mira”. Waroeng Ante Mira ini 

dirintis pada tahun 2004 oleh Ibu Mira. Berdasarkan wawancara pada 

tanggal 23 Maret 2024. Usaha ini dulunya bernama “Kantin Ante Mira” 

dikarenakan rumah Ibu Mira yang dekat dengan sekolah dasar, sehingga ibu 

Mira membuka usaha di depan teras rumahnya. Dulunya ibu Mira hanya 

menjual soto dan miso saja tapi seiring berjalannya waktu, dengan segmen 

pasar kian meningkat, ibu Mira menambah varian menu usahanya seperti 

miso ceker, soto ceker, nasi goreng, mie goreng, mie rebus, minas, mie 

becek, nasi itik dan minuman segar lainnya.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Mira, Waroeng Ante Mira 

ini memiliki kekuatan yaitu menyajikan masakan dengan perpaduan rasa 

yang khas dengan rempah-rempah, satu-satunya usaha kuliner yang berada 

di daerah tersebut, memiliki Lokasi yang strategis karena berapa dipusat 

kota, memiliki layanan internet gratis porsi yang banyak, serta harga yang 

murah. sehingga menjadi daya tarik tersendiri oleh pelanggan Waroeng 

Ante Mira. Namun kekurangan dari usaha ini yaitu belum memiliki identitas 

visual berupa logo yang dapat merepresentasikan Waroeng Ante Mira. 

Selama 20 tahun usaha ini hanya menggunakan lebel sederhana dengan 

sebuah tipografi ini menyebabkan banyaknya pelanggan tidak mengenal 

Waroeng Ante Mira secara visual.  

Perancang juga mewawancari 2 orang pelanggan Waroeng Ante 

Mira pada tanggal 29 juni 2024 dan tanggal 30 Juni 2024 mengenai alasan 

kenapa memilih Waroeng Ante Mira. Berdasarkan hasil wawancara tersebut 

alasan perancang memilih usaha Waroeng Ante Mira ini sebagai objek 

perancangan karena usaha ini tidak hanya sekedar temapat makan saja 

melainkan bisa menjadi tempat tongkrongkan yang efektif bagi kalangan 

anak muda dan Waroeng Ante Mira mempunyai potensi yang besar untuk 

dikembangkan bahkan bisa dikenal ke luar daerah yang lebih luas lagi 

cangkupannya.  

Perancangan identitas visual sangat dibutuhkan untuk membangun 

citra positif. Melalui perancangan ini diharapkan dapat memaksimalkan 

citra Waroeng Ante Mira melalui visual, dan bisa mengaplikasikan identitas 
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visual untuk bisa menjangkau target pasar yang luas dan mudah dikenal 

serta diingat oleh konsumen. 

Solusi yang perancang temukan untuk permasalahan ini adalah 

dengan merancang identitas visual berupa logo dari usaha Waroeng Ante 

Mira yang dapat merepresentasikan usaha ini serta dapat memaksimalkan 

citranya. Oleh karena itu, berdasarkan Solusi yang perancang sebutkan, 

maka perancang tertarik untuk mengangkat sebuah judul karya akhir 

berupa: “Visual Identity Waroeng Ante Mira di Kecamatan Mandau, 

Provinsi Riau”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdsarkan latar belakang masalah di atas ditemukan masalah yang 

dapat diidentifikasikan yaitu: 

1. Waroeng Ante Mira belum memiliki identitas visual berupa logo. 

2. Waroeng Ante Mira belum memiliki identitas visual yang 

merepresentasikan citranya untuk lebih dikenal oleh masyarakat luas. 

3.  Waroeng Ante Mira tidak memiliki iedentitas visual untuk 

memaksimalkan citranya. 

4. Masaih adanya pelanggan yang tidak mengenal Waroeng Ante Mira 

secara visual disebabkan oleh kurangnya eksposur yang konsisten 

terhadap identitas visual, seperti logo dan elemen desain lainnya, yang 

dapat membantu menciptakan kesan yang mudah diingat. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, perancangan ini dibatasi pada 

perancangan identitas visual berupa logo Waroeng Ante Mira yang dapat 

merepresentasikan serta dapat memaksimalkan citranya sehingga lebih 

dikenal oleh masyarakat luas. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Batasan masalah di atas, maka perancang merumuskan 

masalah yaitu bagaimana merancang identitas visual logo Waroeng Ante 

Mira yang informatif, komunikatif dan efektif sebagai pengembangan usaha 

kuliner di kecamatan Mandau, provinsi Riau. 

E. Tujuan Masalah 

Adapun tujuan dalam perancangan identitas visual ini adalah untuk 

merancang identitas visual logo Waroeng Ante Mira yang informatif, 

komunikatif dan efektif dalam pengembangan usaha kuliner di kecamatan 

Mandau, provinsi Riau sehingga dapat memaksimalkan citranya agar bisa 

lebih dikenal oleh masyarakat luas.  

F. Orisinalitas 

 Waroeng Ante Mira belum memiliki identitas visual logo yang 

informatif, komunikatif dan efektif. Berdasarkan observasi yang dilakukan, 

perancangan murni menggunakan ide dari pemikiran sendiri, dan telah 

melakukan wawancara. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas sebelumnya, perancang 

menggunakan metode glass box dalam perancangan identitas visual secara 

terstruktur dan sistematis. Sehingga terciptalah identitas visual berupa logo 

kombinasi yang dirancang dengan sederhana, mengintegrasikan elemen-

elemen visual yang merepresentasikan bentuk mie dan warung. Logo ini 

menggunakan warna oranye sebagai simbol semangat yang merefleksikan 

karakter Waroeng Ante Mira. Dengan desain yang unik dan serba guna, logo 

ini dapat digunakan pada berbagai media promosi lainnya. 

Berdasarkan validasi yang telah dilakukan kepada validator, logo 

yang terpilih sesuai dengan prinsip desain dan prinsip logo dengan rata-rata 

nilai 3,5 sehingga dikatakan logo tersebut sangat layak untuk diaplikasikan 

dalam bentuk media. Berdasarkan uji kelayakan yang telah dilakukan 

kepada audience menghasilkan nilai 0,98, hal ini menunjukan bahwa 98% 

dari jawaban audience setuju dengan pertanyaan yang diajukan, yang mana 

berarti audience merasa bahwa logo tersebut memrepresentasikan warung 

makan dan mudah dikenali serta diingat. 

Neon box dipilih sebagai media utama yang berfungsi sebagai media 

promosi yang efektif. Dengan pencahayaan yang terang dan mencolok, neon 

box meningkatkan visibilitas logo, sehingga pelanggan dapat dengan mudah 

mengenali Waroeng Ante Mira. Selain itu ada beberapa media pendukung 
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lain nya, seperti x-banner, visual identity guideline, daftar menu, apron, 

faktur penjualan, poster, media sosial, dan mangkok. 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dalam perancangan 

identitas visual Waroeng Ante Mira tersebut perancang memberikan 

beberapa saran antara lain sebagai berikut: 

1. Perancang menyarankan agar owner Waroeng Ante Mira untuk tetap 

dapat mempertahankan identitas visual berupa logo yang telah 

dirancang sebagai identitas dari usaha ini sehingga dapat menjaga citra 

dan karakter dari usaha tersebut. 

2. Setelah proses perancangan identitas visual ini dilakukan, perancang 

menyarankan untuk owner agar dapat mengaplikasi kan identitas visual 

ke media promosi. Dengan demikian, citra Waroeng Ante Mira dapat 

lebih maksimal serta lebih dikenal oleh masyarakat luas, terutama di era 

digital seperti sekarang. 
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